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ABSTRAK

Saat ini sedang terjadi peningkatan minat yang besar terhadap K-pop yang diikuti pula oleh
membesarnya komunitas penggemar K-pop. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh dari fanatisme terhadap tingkat agresi verbal pada penggemar K-pop. Penelitian ini
melibatkan 282 partisipan yang merupakan penggemar K-pop dengan rentang usia 15-24 tahun.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah web survey atau survei daring. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Agresi Verbal yang disusun oleh Oktaviani dan Ningsih
(2021) dengan koefisien reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0,939 dan Skala Fanatisme yang disusun
oleh penulis dengan dimensi fanatisme oleh Eliani dkk. (2018) dengan koefisien Cronbach’s alpha
sebesar 0,805. Hasil penelitian menggunakan analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh negatif yang signifikan oleh fanatisme terhadap agresi verbal.

Kata kunci: (agresi verbal, fanatisme, media sosial, penggemar k-pop)

ABSTRACT

K-pop is currently gaining a lot of attention, which is also followed by a growing community of K-pop
fans. The purpose of this study is to determine whether there is an effect of fanaticism on the level of
verbal aggression in K-pop fans. This study involved 282 K-pop fans with an age range of 15-24 years
old. The method used was an online survey. The questionnaires used in this study were the Verbal
Aggression Scale made by Oktaviani and Ningsih (2021) with a Cronbach's alpha of 0.939 and the
Fanaticism Scale constructed by the author based on Eliani et al. (2018) dimensions of fanaticism with
a Cronbach's alpha of 0.805. The findings revealed a significant negative effect of fanaticism on verbal
aggression.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi saat ini telah sangat membantu kita dalam mencari
berbagai informasi dan juga mendukung adanya proses globalisasi yang membawa kita untuk lebih
berbaur dengan sesama di dunia. Pengaruh dari globalisasi ini tampak sangat nyata melalui peningkatan
minat oleh berbagai kalangan, tanpa mengenal usia maupun jenis kelamin, terhadap kebudayaan dari
Korea Selatan. Banyak sekali orang di seluruh dunia yang menggemari musik, film, drama, produk
kecantikan, makanan, dan sebagainya yang merupakan kebudayaan dari Korea Selatan, dimana dikenal
sebagai fenomena Hallyu atau Korean Wave. Fenomena Hallyu di Indonesia sendiri ditandai dengan
kehadiran drama Endless Love pada salah satu saluran TV nasional pada awal tahun 2002 (Larasati,
2018).

Peningkatan minat masyarakat pada budaya Korea Selatan ini dapat dilihat melalui data oleh Korea
Foundation yang dilansir dari The Korea Herald, yaitu menunjukkan adanya peningkatan sebesar 5%
pada penggemar Hallyu di 109 negara (tidak termasuk Korea Selatan), dari yang sebelumnya berjumlah
99.320.000 menjadi 104.770.000 (Yonhap, 2021). Selain itu, peningkatan minat ini di Indonesia sendiri
dapat dilihat melalui banyaknya merek produk lokal yang memilih artis Korea sebagai brand
ambassador atau duta mereknya. Tidak hanya produk kecantikan seperti Song Joong Ki untuk merek
Scarlett Whitening atau Kim Seon Ho untuk Everwhite (Putri, 2022), tetapi juga produk lain seperti
anggota Super Junior, Choi Siwon, yang menjadi bintang iklan untuk produk mie instan Mie Sedaap dan
aktor Hyun Bin untuk aplikasi SimInvest (Amarilisya, 2021), dan masih banyak lainnya.

Salah satu produk kebudayaan dari Korea Selatan yang tidak kalah populer adalah K-pop atau Korean
Pop yang merupakan aliran musik populer asal Korea Selatan dan dibawakan oleh idola. Data dari
Twitter menunjukkan bahwa ketertarikan terhadap K-pop tidak hanya di benua Asia, tetapi juga
merambah ke negara-negara di benua lainnya, seperti Amerika Serikat, Spanyol, Prancis, Inggris, dan
lainnya (Sari, 2021). Dilansir dari The Jakarta Post, terdapat setidaknya 89,19 juta penggemar K-pop di
113 negara (tidak termasuk Korea Selatan) pada tahun 2018, dimana terjadi peningkatan sebesar 22%
dari sebelumnya 73,12 juta penggemar di tahun 2017, dan diperkirakan akan mencapai 100 juta
penggemar pada tahun 2020 (“New Report Shows Boost in Number of ‘Hallyu’ Fans, Partly Because of
BTS,” 2019).

Tidak hanya menyajikan kemampuan vokal dan tarian yang baik, beberapa agensi juga memperhatikan
penampilan fisik dari calon idolanya agar dapat memikat penggemar. Selain itu, agensi yang menaungi
idola-idola tersebut juga turut menyiapkan kegiatan-kegiatan yang dapat mendukung suasana yang
nyaman juga akrab antara idola dengan penggemar (Aini dkk., 2021). Hal serupa juga dinyatakan oleh
(Perbawani & Nuralin, 2021), bahwa grup K-pop juga turut menyediakan pengalaman emosional,
konsep, dan narasi sebagai added valuenya selain musik sebagai sebuah brand. Hal inilah yang
menyebabkan K-pop memiliki daya tarik sendiri bagi penggemarnya. Dilansir melalui Kompas.com, data
dari Twitter menyatakan bahwa Indonesia merupakan negara dengan jumlah penggemar K-pop
terbanyak di Twitter selama dua tahun terakhir (Saptoyo, 2022). Menurut Yulianti (2022), penggemar
diketahui juga akan mengikuti beberapa portal berita terkait K-pop. Salah satu contoh portal berita
Kpop di Indonesia adalah CoppaMagz yang hingga bulan Oktober 2022, telah memiliki satu juta
pengikut di media sosial Instagram.

Penggemar sendiri merupakan individu dengan keyakinan yang positif dan dalam terhadap seseorang
atau sesuatu yang terkenal dan menempati peran sosial sebagai fandom (Duffett, 2013 dalam Fuschillo,
2020). Menurut Kang dkk. (2019), fandom merupakan kelompok atau komunitas penggemar yang
mendukung artis, dimana dapat berkontribusi pada keberhasilan artisnya dengan berbagai cara.
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Berbagai kegiatan yang dilakukan oleh penggemar K-pop adalah dengan membagikan dan mencari
berita mengenai idola pada berbagai situs internet atau media sosial, turut mengunduh lagu atau video
terkait idola, menonton konser, berpartisipasi dalam voting, membeli album, dan berbagai kegiatan
lainnya (Irmanto & Tjiptono, 2016).

Selain itu, seiring dengan perkembangan zaman, terdapat pula peningkatan yang signifikan pada
penggunaan media sosial. Menurut data yang dikemukakan oleh We Are Social (2021 dalam Bayu,
2021), terdapat pertumbuhan pengguna media sosial hingga sebesar 13,2%, dari yang sebelumnya 3,71
miliar menjadi 4,2 miliar pada bulan Januari 2021. Terlebih, dengan adanya situasi pandemi COVID-19
yang mengharuskan masyarakat untuk tetap tinggal di rumah untuk meminimalisir kontak dengan
orang lain. Oleh karena itu, beragam kegiatan penggemar pun mulai menunjukkan adaptasinya
terhadap interaksi jarak jauh. Dilansir dari Dreamers, dalam industri K-pop sendiri, interaksi antara
penggemar dan idola masih tetap berjalan, dimana disertai dengan adanya inovasi berupa konser,
fansign, dan fanmeeting yang dilakukan secara online atau daring. Selain itu, idola-idola tersebut juga
memanfaatkan layanan V-Live untuk melakukan siaran langsung yang dapat disaksikan oleh
penggemarnya (SidikTri, 2021). Survei oleh Katadata Insight Center (KIC) pada penggemar K-pop di
Indonesia menemukan bahwa media sosial seperti YouTube, Instagram, Twitter, dan lainnya digunakan
oleh penggemar untuk berinteraksi dengan penggemar lainnya (Ahdiat, 2022).

Namun, selain kegiatan penggemar di atas, terdapat pula fenomena fanwar yang merupakan
pertengkaran atau aksi saling serang antar penggemar atau fandom. Fenomena fanwar ini sendiri tidak
hanya terjadi pada suatu grup tertentu, yakni dapat terlihat pada penggemar dari berbagai idola
berbeda. Misalnya saja adalah kasus fanwar antara fandom EXO-L dan ARMY yang saling menghina dan
mengejek sejak tahun 2015 (Bancin, 2018). Kemudian, dapat terlihat pula pada kasus perseteruan antar
penggemar NCT Dream yang diawali dengan adanya penggemar yang melontarkan pernyataan dengan
unsur penghinaan terhadap anggota NCT Dream. Hal ini membuahkan penggemar tersebut serangan
hingga ancaman yang datang dari sesama penggemar grup yang diidolakan (Armani, 2022). Perilaku
saling menyerang tersebut menunjukkan adanya perilaku agresif, khususnya agresi verbal yang
dilakukan oleh penggemar.

Agresi verbal sendiri menurut Infante dan Wigley (1986) merupakan penyerangan konsep diri orang
lain alih-alih atau sebagai tambahan dari posisi orang tersebut dalam topik komunikasi. Menurut
Berkowitz (2003 dalam Anam & Supriyadi, 2018), agresi verbal adalah suatu tindakan verbal seperti
memfitnah, mengancam, mengejek, atau mengumpat dengan tujuan untuk menyakiti targetnya.
Tindakan tersebut tidak hanya terlihat pada fenomena fanwar yang merupakan aksi saling sering antar
penggemar, tetapi dapat ditemukan pula pada beberapa kasus lainnya, seperti komentar negatif yang
mengandung sumpah serapah terhadap Anji oleh beberapa penggemar EXO terkait isu plagiat (Hidayati,
2018). Selain itu juga terdapat kasus dimana kolom komentar Ahmad Dhani dipenuhi oleh hujatan dan
sindiran oleh penggemar K-pop usai memberikan pernyataan mengenai musik K-pop yang tidak
menyenangkan bagi para penggemar tersebut (Robbania, 2017).

Beberapa kasus di atas menggambarkan perilaku agresi verbal yang disebabkan oleh perasaan
penggemar yang tidak diterima ketika idolanya dihina. Pada kasus ini, penggemar melakukan agresi
verbal untuk membela dan melindungi idolanya (Marsinondang & Dewi, 2022). Hal ini serupa dengan
pernyataan oleh Yulianti (2022), bahwa fanwar antar penggemar dilakukan untuk melindungi idola,
sehingga penggemar dapat terlibat dalam fanwar ketika merasa idolanya terusik. Penelitian oleh
Lastriani (2018) menemukan bahwa kefanatikan dapat membuat penggemar membela idolanya dengan
segenap tenaganya. Demikian, dapat dikatakan bahwa agresi verbal yang dilakukan oleh penggemar
seperti kasus di atas dapat disebabkan oleh fanatisme.
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Fanatisme merupakan keyakinan individu yang kuat, sehingga demi mempertahankan keyakinannya,
individu rela melakukan apapun (Goddard, 2001 dalam Eliani dkk., 2018). Beberapa aspek dari
fanatisme yang dikemukakan oleh Eliani dkk. (2018) adalah adanya antusiasme yang ekstrem,
keterikatan emosi dan rasa cinta, berlangsung dalam waktu yang lama, menganggap hal yang mereka
yakini adalah hal yang benar, dan membela dan mempertahankan kebenaran yang mereka yakini.
Dengan adanya rasa cinta yang dimiliki, individu akan berusaha untuk mendukung dan mendedikasikan
dirinya padahal hal yang dicintai (Novisari dkk., 2021). Namun, dengan adanya keyakinan yang sangat
kuat tersebut, penggemar bahkan dapat merendahkan atau menyerang idola atau fandom lain karena
minat dan keyakinan yang berbeda (Tinaliga, 2018 dalam Lastriani, 2018). Hal ini dapat menyebabkan
fanwar karena fandom yang berbeda akan turut memiliki keyakinan dan membela objek yang berbeda
pula.

Penelitian oleh Ardis dkk. (2021), Budi dan Widyaningsih (2021), Eliani dkk. (2018), dan Nurpratami
dkk. (2022) menunjukkan adanya hasil yang mendukung pernyataan tersebut, bahwa agresi verbal
dapat disebabkan oleh fanatisme. Menurut Eliani dkk. (2018), salah satu faktor yang mendorong
terjadinya perilaku agresi verbal di media sosial adalah fanatisme, yakni dibuktikan dengan hasil
penelitiannya yang menemukan bahwa fanatisme memberikan sumbangan sebesar 39% terhadap
perilaku agresi verbal di media sosial. Penelitian serupa oleh Nurpratami dkk. (2022) menemukan
adanya pengaruh sebesar 49,5% oleh fanatisme terhadap agresi verbal pada penggemar K-pop dalam
media sosial. Fenomena fanwar sendiri menurut hasil penelitian oleh Lastriani (2018) dapat disebabkan
oleh kefanatikan dalam diri penggemar, dimana penggemar akan berusaha untuk membela idolanya
masing-masing dan mencela idola lain. Kemudian, Budi dan Widyaningsih (2021) mengungkapkan
dalam penelitiannya bahwa terdapat tingkat agresivitas yang tinggi oleh pendukung sepak bola yang
disebabkan oleh tingginya tingkat fanatisme. Selain itu, penelitian oleh Shoham dkk. (2015) menemukan
adanya hubungan yang signifikan oleh internalisasi tim terhadap agresi verbal maupun fisik.
Menurutnya, hal tersebut mungkin disebabkan oleh adanya keterlibatan emosional yang tinggi,
sehingga penggemar memaknai secara pribadi segala hal yang melibatkan kegemarannya, termasuk
pada hasil kompetisi dari tim, akibatnya adalah dapat memunculkan perilaku agresif.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa penggemar K-pop beberapa kali telah menampilkan perilaku
yang cenderung agresif, terutama dalam bentuk verbal, dimana hal ini sering kali didorong oleh
fanatisme atau antusiasme berlebihan yang dimiliki oleh penggemar terhadap idola yang digemarinya.
Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis apakah terdapat pengaruh
oleh fanatisme terhadap agresi verbal pada penggemar K-pop.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain survei cross-sectional. Model
penelitian ini adalah studi pengaruh untuk menguji apakah terdapat pengaruh oleh fanatisme terhadap
agresi verbal penggemar K-pop. Pengumpulan data menggunakan metode web survey atau survei
melalui internet dengan memanfaatkan Google Form sebagai wadah pengisian dan berbagai media
sosial sebagai media penyebarannya.

Partisipan
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Kriteria partisipan dalam penelitian ini adalah penggemar K-pop, baik laki-laki maupun perempuan,
dengan rentang usia 15 hingga 24 tahun yang berdomisili di wilayah Jabodetabek atau Jakarta, Bogor,
Depok, Tangerang, dan Bekasi. Teknik sampling yang digunakan adalah nonprobability sampling dengan
penentuan purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel melalui pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2013) dengan tujuan untuk mendapatkan partisipan yang sesuai target dengan tujuan
penelitian. Sebelum mengisi kuesioner, setiap partisipan terlebih dahulu diinformasikan dan diminta
kesediaannya melalui informed consent yang tertera pada survei yang dibagikan.

Setelah mengumpulkan data sesuai dengan kriteria partisipan yang telah ditentukan, penulis berhasil
memperoleh 282 partisipan dengan rincian partisipan dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 273
responden (96,8%) dan partisipan dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 9 responden (3,2%) (Musia =
20,19; SDusia= 1,922). Kemudian, domisili dengan responden terbanyak ialah Jakarta dengan 95
responden (33,7%), kemudian Bogor dengan 58 (20,6%), Tangerang dengan 56 responden (19,9%),
Bekasi dengan 52 responden (18,4%), dan Depok dengan 21 responden (7,4%). Diketahui pula
sebanyak 207 responden (73,4%) telah menempuh pendidikan SLTA/sederajat, kemudian pendidikan
Sarjana dengan 62 responden (22%), pendidikan Diploma dengan 9 responden (3,2%), pendidikan
SLTP/sederajat dengan 3 responden (1,1%), dan pendidikan Pascasarjana dengan 1 responden (0,4%).

Pengukuran

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan alat ukur berupa kuesioner dengan respon jawaban
skala Likert untuk mengukur variabel dependen dan independen yang ada, yaitu agresi verbal dan
fanatisme. Metode ini dilakukan dengan memanfaatkan Google Form sebagai media untuk pengisian
kuesioner yang dibagikan melalui media sosial Line, Twitter, dan Instagram.

Pengukuran fanatisme menggunakan alat yang disusun sendiri oleh penulis menggunakan lima aspek
fanatisme yang dikemukakan oleh Eliani dkk. (2018), yaitu: antusias yang ekstrem, keterikatan emosi
dan rasa cinta dalam diri individu, berlangsung dalam waktu yang lama, menganggap hal yang mereka
yakini adalah benar, dan membela dan mempertahankan kebenaran yang mereka yakini yang terdiri
dari 15 item valid dengan 4 pilihan jawaban berskala likert (1="sangat tidak sesuai”, 4="sangat sesuai”).
Skala ini telah diuji cobakan terhadap 50 partisipan yang berdomisili di Jabodetabek dan menghasilkan
koefisien reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0,805.

Pengukuran agresi verbal menggunakan kuesioner yang disusun oleh Oktaviani dan Ningsih (2021)
yang terdiri atas 30 item valid dengan 4 pilihan jawaban berskala likert (1="sangat tidak sesuai”,
4="sangat sesuai”). Alat ukur disusun berdasarkan aspek agresi verbal oleh Infante dan Wigley (1986),
yaitu character attack, competency attack, insult, malediction, profanity, teasing, ridicule, dan nonverbal
emblem. Skala tersebut telah diuji cobakan terhadap sampel sebanyak 162 remaja pengguna media
sosial dari berbagai daerah di Indonesia dan menghasilkan koefisien reliabilitas Cronbach’s alpha
sebesar 0,939. Kedua alat ukur telah melalui validitas menggunakan teknik expert atau professional
judgement.

Skor dari tiap individu yang akan dianalisis diperoleh dengan melakukan penjumlahan. Skor partisipan
tersebut kemudian menjadi data untuk melakukan analisis uji asumsi (normalitas, heteroskedastisitas,
dan linieritas), uji hipotesis, dan penormaan. Berdasarkan uji asumsi yang telah dilakukan, diketahui
bahwa data penelitian yang digunakan memiliki residual yang terdistribusi dengan normal, tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas, dan memiliki hubungan yang linier.
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Analisis Data

Analisis penormaan kategorisasi data terbagi menjadi tiga kategori (rendah, sedang, tinggi) yang
diperoleh menggunakan pedoman pengelompokkan oleh Azwar (2012 dalam Danni & Tauratiya, 2020)
dan acuan hipotetik masing-masing alat ukur. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini
adalah analisis regresi linier sederhana dengan bantuan software IBM SPSS Statistics 22 for Windows.
Teknik tersebut digunakan untuk memprediksi adanya perubahan pada variabel dependen ketika
variabel independen yang ada dimanipulasi (Sugiyono, 2013). Kemudian, sebagai analisis tambahan,
peneliti turut melakukan analisis regresi hierarki untuk melihat apakah jenis kelamin dan usia dapat
memberikan pengaruh terhadap agresi verbal.

HASIL PENELITIAN

Hasil analisis deskriptif dari data penelitian menunjukkan bahwa pada variabel agresi verbal verbal
memiliki nilai terendah sebesar 30, nilai maksimum sebesar 74, nilai rata-rata sebesar 45,36, dan nilai
standar deviasi sebesar 8,557. Sementara, pada variabel fanatisme memiliki nilai terendah sebesar 24,
nilai maksimum sebesar 59, nilai rata-rata sebesar 43,59, dan nilai standar deviasi sebesar 6,53.

Kemudian, penulis melakukan penormaan data yang dibagi menjadi tiga kategori pada masing-masing
alat ukur. Pada variabel agresi verbal, terdapat sebanyak 266 (94,2%) partisipan memiliki tingkat agresi
verbal rendah dan 16 (5,7%) memiliki tingkat agresi verbal sedang, dan tidak ada partisipan pada
tingkat agresi verbal tinggi. Sementara, pada variabel fanatisme, sebanyak 8 (2,8%) partisipan memiliki
tingkat fanatisme rendah, 138 (48,9%) memiliki tingkat fanatisme sedang, dan 136 (48,2%) memiliki
tingkat fanatisme tinggi.

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan analisis regresi linier sederhana, model diketahui cocok
dalam menjelaskan data (F(1,280)=9,801; p=0,002; R2=0,034) dan variabel prediktor dapat
menjelaskan 3,4 persen dari variasi variabel dependen. Fanatisme (B=-0,241; 95% CI [-0,392; -0,089];
SE=0,077; t=-3,131; p=0,002) berkorelasi negatif dalam menjelaskan agresi verbal. Hasil analisis daya
sensitivitas menggunakan G*Power menunjukkan bahwa sebuah analisis regresi sederhana dengan
sampel sebesar 282 partisipan dan kekuatan 80%, maka akan sensitif terhadap koefisien regresi
sebesar -0,216 atau f2 0,028 («x=0,05, two-tailed). Kemudian, berdasarkan hasil analisis tambahan yang
dilakukan, diketahui bahwa penambahan prediktor jenis kelamin (B=5,526) dan usia (B=-0,157) pada
model 2 memberikan perubahan yang tidak signifikan terhadap agresi verbal (R2=0,048; p=0,136).

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu adanya pengaruh tingkat fanatisme sebagai variabel
independen terhadap tingkat agresi verbal sebagai variabel dependen pada penggemar K-pop. Hasil
analisis statistik menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan oleh tingkat fanatisme terhadap tingkat
agresi verbal penggemar K-pop. Sementara, arah pengaruh variabel fanatisme adalah negatif yang
memiliki makna semakin tinggi fanatisme maka agresi verbal pada penggemar K-pop akan cenderung
menurun dan sebaliknya, semakin rendah fanatisme maka agresi verbal pada penggemar K-pop akan
cenderung meningkat. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian oleh Ardis dkk. (2021) dan
Eliani dkk. (2018) yang menemukan adanya hubungan positif yang signifikan antara fanatisme dengan
agresi verbal pada penggemar K-pop. Dalam penelitiannya, Eliani dkk. (2018) menjelaskan bahwa
agresi verbal yang dilakukan oleh penggemar K-pop terjadi karena ada kecenderungan pada penggemar
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yang fanatik untuk membela dan melindungi hal yang mereka yakini, yakni idolanya. Hal ini disebabkan
oleh keyakinan yang dimiliki oleh penggemar fanatik, bahwa hal yang diyakini adalah yang paling benar.

Pengaruh negatif yang signifikan yang ditemukan dalam penelitian serupa dengan hasil penelitian oleh
Febriany dkk. (2022) yang menemukan adanya hubungan negatif pada fanatisme dan agresi verbal
remaja penggemar K-pop. Pada penelitian tersebut ditemukan bahwa terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan hubungan negatif ini, yakni penggemar hanya terfokus pada idola yang digemari dan
lebih memilih untuk tidak menghiraukan ujaran kebencian yang dilontarkan kepada idolanya. Selain itu,
serupa dengan Wahyunita (2020), bahwa penggemar menganggap kritik yang diterima sebagai saran
agar menjadi lebih baik, sehingga dapat meningkatkan kohesivitas para penggemar. Terakhir, Febriany
dkk. (2022) juga menyatakan bahwa tingkat fanatisme yang tinggi dalam diri penggemar mungkin
mempengaruhi rasa tanggung jawab individu terhadap citra atau reputasi yang dimiliki oleh idolanya,
sehingga menghindari melakukan perilaku agresi verbal.

Individu sebagai penggemar tentunya memiliki perbedaan dalam tingkatan atau intensitas
keterlibatannya sebagai penggemar, yakni seperti yang dinyatakan oleh Thorne dan Bruner (2006).
Lebih lanjut menurut Pimentel dan Reynolds; Rozanski dkk. (2004; 1999 dalam Chung dkk. 2017),
konsumen yang fanatik akan dengan sukarela melakukan kegiatan yang dapat mendatangkan
keuntungan bagi objek fanatismenya. Sementara, penggunaan bahasa yang agresif sebagai bentuk dari
agresi verbal oleh penggemar merupakan suatu perilaku yang dapat mempengaruhiidola secara kurang
baik atau bahkan merugikan. Hal ini disebabkan oleh nama fandom yang akan selalu disertai dengan
nama idola terkait dalam suatu pembahasaan atau artikel berita. Dalam komunitas penggemar K-pop
pun terdapat beberapa fandom yang dikenal memiliki perilaku yang kurang menyenangkan, yang mana
hal ini turut menghasilkan hujatan atau hinaan terhadap idola dengan fandom terkait. Selain itu, apabila
melihat luar komunitas penggemar K-pop, perilaku agresi verbal yang dilakukan turut menghasilkan
sentimen oleh non penggemar kepada penggemar K-pop, sehingga menghasilkan stigma negatif seperti
toxic dan fanatik. Oleh karena itu, penggemar memiliki kemungkinan untuk menghindari penggunaan
bahasa yang agresif demi menghindari memberikan pengaruh negatif pada reputasi atau citra idolanya.

Agresi sendiri biasanya dikaitkan dengan situasi yang memunculkan emosi negatif seperti stres atau
rasa tertekan. Sementara, menurut penelitian yang dilakukan oleh Laffan (2021), tingkat fanship atau
investasi psikologis penggemar terhadap objek kegemarannya memiliki korelasi terhadap kebahagiaan,
dimana hal ini bertolak belakang dengan emosi negatif yang dapat memicu agresi dalam diri individu.
Pernyataan tersebut didukung pula oleh hasil penelitian oleh Berman, dkk. (2009 dalam Stangor dkk.,
2014) yang menunjukkan adanya penurunan tingkat agresi secara signifikan pada kelompok partisipan
yang agresif setelah diberikan serotonin. Hormon serotonin sendiri merupakan neurotransmiter dalam
tubuh yang diduga berperan pada perasaan bahagia dan kesejahteraan individu (Young, 2007 dalam Liu
dkk., 2013). Selain penelitian oleh Laffan (2021), korelasi dengan kebahagiaan ini juga dapat ditemukan
pada studi yang dilaksanakan oleh Andina (2019), dimana diketahui bahwa penggemar turut
merasakan kebahagiaan ketika idolanya dapat mencapai hasil yang baik yang merupakan bukti dari rasa
cinta dari penggemar yang rela menyisihkan uang, waktu, hingga tenaganya. Hal serupa pun dapat
ditemukan pada penelitian oleh Lestari dkk. (2021), yakni penggemar mengaku bahwa K-pop
merupakan kesenangan bagi dirinya dan merasakan kebahagiaan ketika dapat menjumpai poster dan
mendengar lagu idolanya terpasang di tempat umum, atau ketika idolanya akan mengeluarkan karya
baru.

Ekspektasi akan penolakan atau pembalasan terhadap tindakan agresif diketahui dapat menurunkan
hingga mencegah kemungkinan individu untuk bertindak agresif, baik secara verbal maupun fisik
(Frieze dkk., 2020). Penolakan ini dapat dilihat pada reaksi non penggemar atau sesama penggemar K-
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pop yang mengkritik perilaku agresi verbal berupa hinaan dan lainnya. Sementara, bentuk pembalasan
dapat ditemukan pada aksi tegas yang dipilih oleh agensi-agensi yang menaungi artis beserta dengan
artis itu sendiri, yaitu berupa pelaporan kasus penghinaan. Seperti dilansir melalui Narasi Tv, dapat
diketahui bahwa terdapat beberapa agensi yang menaungi artis besar telah menindak tegas perilaku
agresi verbal yang dilakukan (Iskandar, 2022). Oleh karena itu, penggemar pun mungkin untuk lebih
berhati-hati bahkan menghindari melakukan agresi verbal akibat adanya ekspektasi akan penolakan
atau pembalasan terhadap tindakan agresi verbal yang akan dilakukannya.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari fanatisme terhadap agresi
verbal pada penggemar K-pop. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan teknik analisis regresi
linier sederhana, maka simpulan yang dapat diambil adalah terdapat pengaruh yang signifikan dari
variabel fanatisme terhadap variabel agresi verbal pada penggemar K-pop, bahwa sebanyak 3,4% dari
variasi agresi verbal dapat dijelaskan oleh fanatisme, sedangkan sisa sebanyak 96,6% dari variasi agresi
verbal dijelaskan oleh faktor-faktor selain fanatisme. Dari hasil analisis yang dilakukan juga dapat
diketahui bahwa terdapat arah pengaruh yang negatif, yakni memiliki makna bahwa semakin tinggi
fanatisme, maka agresi verbal akan cenderung mengalami penurunan, dan semakin rendah fanatisme,
maka agresi verbal akan cenderung mengalami peningkatan.

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan seperti tidak menyertakan teknik yang dapat
membedakan apakah partisipan yang berpartisipasi benar-benar merupakan penggemar K-pop;
menggunakan alat ukur kuesioner yang bersifat self-report, sehingga memiliki peluang terjadinya social
desirability; tidak mengontrol faktor biologis, emosi, situasi sosial, dan lainnya yang dapat
mempengaruhi agresi verbal. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperhatikan
teknik pengumpulan data yang bisa menyaring responden yang sesuai dengan kriteria. Selain itu, pada
teknik pengumpulan data untuk menggunakan teknik lain seperti wawancara atau observasi yang dapat
mengurangi potensi terjadinya social desirability. Kemudian, penelitian selanjutnya juga dapat
memperhatikan faktor lain yang dapat memprediksi agresi verbal selain fanatisme, misalnya faktor
biologis, situasi sosial, atau kepribadian.
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